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RINGKASAN

a Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Dan Meningkatkan
i.j:re lasi Terhadap Kebudayaan Nasional  Melalui Penerapan Pembelajaran Ctl
ontextual Teaching And Learnit
Kelangsungan kebudayaan suatu bangsa  sangat tergantung pada kemampuan
cangsa tersebut mempertahankan dan melestarikan kebudayaannya. Kebudayaan dacrah
merupakan penyangga utama kebudayaan nasional. Pengembanpan kebudayaan sangat
ntung dari pendukung kebudayaan tersebut. Generasi muda/mahasiswa me mh{\i

yang stratcgm umuk melestarikan kLbuda)dau Apresiasi  para

Jiﬂdfid‘i) ¥ Tiuiuup

= 5\ >Tm e i n

fisik. mmm] (pcmnk:mn dan :Lma‘s(mn), dan sosial serta  sesuai dengan  tingkat

perkembangannya sccara sistematis. Scsuai dasar pemikiran dan kenyataan di atas,

surangnya kualitas hernbelaiaran Sejarah, z'endahnya aprestst terhadap pembelajaran
1.

ST |
Ui U

gmia

HeCh wsalahan terseb

“:ncnpan pcmbclajaran l\.omuksm;ﬂ /CTL (Contextual Teaching and Learning), agar
uan pembelajaran dapat tercapar secara optimal sesuar dengan harapan kurkulum.
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, permesalahan yang

dapat  dirumuskan  scbagar  berikut 1 Bagmimana  meneran’ an pembelajaran
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2)Bagaimanakah men crankan
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peserta didik terhadap Kcbudayaan
i

nbelay kontekstual / CTL agar dapat meningkatkan kualitas  pembelajaran
cjarah Kebudayaan?  3) Bagaimanakah menerapkan pembelajaran kontekstual / CTL
agar dapat meningkatkan prestasi belajar Scjarah  Kcbudayaan ? 4) Apakah
;xgﬁﬁfumian L'Ti',. mampu mcmﬂgiai‘kan xemampuan  kogmiifl dan afekiif dan

T }nvqn Penehitian,
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pembelajaran sejarah, diharapkan: x) Pengajar dapat ;
scjarah dengan  menerapkan  pembelajaran ko ntekstual/ LILQ)PcnOaJar dapat
*mnmw}uul\an kualitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Nasional 3)Pesertg didik
Gt oapres sional,

Kontribusi dan manfaat yang diperoleh dari kegratan pencelitian tindakan i, antara
i 1) Proses belajar mengajar Sejarah di kum Gidak lagi berjalan secara Monoion,
ditemukan strategi pembelajaran yang tepat, 2)Pendekatan pembelajaran yang digunakan
fal Iam bersifat konvensional, akan tetap lebih bersifat variatif, komunikant,
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: m‘atruk{m maupun vang tidak tas pembcelajaran Sgjarah
meningkat; 5)Prestast peserta didik untuk mata kuliah Filsatat  Sejarah meningkat;
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Penelitian im ditancang sebhapa penehitian Dindak:

penclitian febih bersifat deskriptit Adapun modad
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Kemmis dan MC Taggart. Penclitian  ini berupa siklus-siklus kegiatan, pada sctiap
siklusnya akan dimulai tahap perencanaan, tahap pelaksanaaan, tahap observasi dan
refleksi, yang direncanakan selama tiga (3) siklus.Penelitian dilaksanakan pada mata
kuliah Sejarah Kebudayaan, di Prodi./Jurusan Pendidikan Sejarah. FKIP UNEJ Jember.
dilaksanakan pada Semester Gasal Tahun Akademik 2006/2007. ‘%ebaua; Populasi
ubyek) yang diteliti adalah seluruh mahasiswa peserta program mata kuliah Sejarah
Cebudayaan Teknik Analisis: untuk mengetahui seberapa efektif penelitian (penerapan
pendekatan CTL) , telah menunjukkan hasil atau belum digunakan analisis
kuantitatif. Teknik Deskriptif kuantitatif yang berupa tendency central dipakai untuk
mengukur kemajuan belajar mahasiswa  dan tingkat apresiasi mahasiswa terhadap
pembelajaran Sejarah Kebudayaan.

Rerdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan: 1) Penerapan medel CTI
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan dapat meningkatkan tingkat apresiasi (receiving,
responding, valuing) mahasiswa terhadap Kebudayaan Nasional . 2) Penerapan CTL juga
dapat mpmno!\‘ai‘kgn kualitas npmbelazargn baik kualitas Droses maupun kualitas "asil,
kualitas proses dapat dilihat dart peningkatan keaktifan peserta d.sd:k dart siklu: satu,
siklus dua dan siklus tiga. Begitu juga peningkatan hasil belajar dari siklus pertama hingga
siklus ke tiga, vang sangat siknifikan. 3) pencrapan CTL mampu meningkatkan
kemampuan kognitif | afektif dan psikomotor mahdmswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk meningkatkan k alitas pembelajaran atau
meningkatkan kemampuan kognitif, afektit dan psikomotor, serta apresiasi terhadap
pembelajaran, maka penulis memberi saran scbagai berikut: Bagi Pengajar Scjarah
Kebudayaan  sebaiknya menggunakan model Instruksional CTL  dalam proses
pembelajaran  sebagai salah satu model  dalam pembelajaran. Untuk  meningkatkan
ketertarikan mahasiswa pada materi dan Peningkatan penghayatan terhadap matern
pembelajaran dapat dilakuakan dengan mencrapkan CTL dalam  pembelajaran.Bag)
lembaga pendidikan dan lembaga lain yang terkait, hasil pene eli tmn ini dapat merupakan
t nasukan yang berguna dan juga s

dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran dan peningkatan apresiasi
terhadap kebudayaan nasional .

Kata Kunci:Kualitas pembelajaran, Apresiasi Kebudayaan Nasional, CTL
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